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Dalam sebuah pernikahan disyaratkan adanya dua orang saksi, maka jika
dalam suatu pernikahan tidak dihadirkan dua orang saksi hukum nikahnya tidak
sah. Namun, para imam mazhab berbeda pendapat tentang jenis kelamin
seseorang yang dijadikan saksi tersebut. Sehingga penulis tertarik untuk meneliti
lebih dalam tentang studi perbandingan antara mazhab Hanafi dan mazhab Syafi’i
tentang saksi perempuan dalam akad nikah.

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui secara jelas pendapat mazhab
Hanafi dan mazhab Syafi’i dan mengetahui persamaan dan perbedaan di antara
keduanya tentang saksi perempuan dalam akad nikah.

Dalam penelitian ini digunakan penelitian hukum normatif yang bersifat
studi komparatif. Teknik pengumpulan bahan hukum dilakukan dengan cara
mengumpulkan bahan hukum dari berbagai macam referensi. Kemudian untuk
memperoleh hasilnya dilakukan analisis kualitatif komparatif.

Melalui teknik analisis kualitatif komparatif yang mencakup analisis
perbandingan pendapat antara mazhab Hanafi dan mazhab Syafi’i tentang saksi
perempuan dalam akad nikah, yang menghasilkan temuan-temuan: Mazhab
Hanafi membolehkan saksi perempuan dalam akad nikah jika tidak ada dua orang
laki-laki, namun harus disertai dengan seorang laki-laki, yaitu dengan satu orang
laki-laki dan dua orang perempuan karena satu orang perempuan sama dengan
separuh dari seorang laki-laki. Dasar hukum mazhab Hanafi ada dua, yakni
agwalus sahabah dari perkataan Umar radiyallahu ta’ala ‘anhu. Dan giyas, yakni
perkara nikah yang digiyaskan pada perkara utang piutang dengan saksi sebagai
illatnya, yang disandarkan pada QS. Al-Bagarah [2]: 282. Sedangkan menurut
mazhab Syafi’i saksi nikah mutlak harus dua orang laki-laki, jika saksinya
perempuan maka nikahnya tidak sah. Dasar hukumnya yakni sebagaimana hadis
yang diriwayatkan oleh Abu Ubaid, yang berisi tentang ketidakbolehannya
perempuan menjadi saksi dalam masalah hudud (had), nikah dan talak.



